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Abstract 

This study is a qualitative research with a library research method that focuses on reviewing 

literature relevant to the topic. The aim of this study is to examine the extent of the role of 

constructivism philosophy on collaboration skills as one of the 21st century skills. The 

results revealed that 21st century learning that integrates collaboration skills in it is in 

accordance with the principles of constructivism, namely both focusing on learning that 

activates students. This is realized through collaborative learning that will directly correlate 

positively in honing students' skills in collaboration. 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) yang berfokus pada pengkajian literature yang relevan dengan topic yang 

dikaji. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sejauh mana peran filsafat 

konstruktivisme terhadap keterampilan kolaborasi sebagai salah satu keterampilan abad 21. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran abad 21 yang mengintegrasikan 

keterampilan kolaborasi di dalamnya sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme yakni 

sama-sama berfokus pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Hal ini diwujudkan 

melalui pembelajaran yang kolaboratif yang secara langsung akan berkorelasi positif dalam 

mengasah keterampilan peserta didik dalam berkolaborasi. 

Kata Kunci: Keterampilan Abad 21, Filsafat Konstruktivisme, Kolaborasi

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman semakin 

hari semakin mengalami kemajuan. 

Kemajuan ini dibarengi pula dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ilmu pengetahuan khususnya 

pendidikan semakin hari semakin 

menunjukkan transformasi yang pesat 

sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman 

(Ansya & Salsabilla, 2024). Hal ini 

mengharuskan setiap praktisi pendidikan 

untuk ikut memperkokoh dirinya dan ikut 

berkembang dalam menghadapi 

kompleksitas dinamika pendidikan abad 

ini. Salah satu cara untuk ikut 

berkembang adalah dengan memahami 

tuntutan dan kebutuhan zaman, 

kemudian berusaha untuk 

mempersiapkan dan menyesuaikan diri 

dengan tuntutan yang ada. Tuntutan besar 

yang dihadapi oleh praktisi pendidikan di 

era sekarang ini adalah pengintergrasian 

keterampilan-keterampilan abad 21 ke 

dalam pembelajaran (Fakhri, 2023). 

Keterampilan abad 21 (21st 

Century Skills) merupakan keterampilan-

keterampilan dasar yang perlu dimiliki 

praktisi pendidikan khsusnya peserta 

didik dalam menghadapi kemanjuan 

zaman. Sehingga diharapkan peserta 

didik dapat dipersiapkan untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan 

tersebut untuk menjadi pribadi yang 

selaras dengan perkembangan zaman 

(Mu’minah, 2021; Nisa et al., 2023). 

Keterampilan abad 21 terdiri dari empat 
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keterampilan dasar yang dikenal dengan 

4C, yaitu Critical Thinking (berfikir 

kritis) and Problem Solving 

(menyelesaikan masalah), Creativity 

(kreatif), Communication Skills (mampu 

untuk berkomunukasi), dan 

Collaboratively (mampu bekerja dalam 

kelompok) (Pratiwi et al., 2020). Oleh 

karena itu, melalui penerapan 

keterampilan abad 21 ke dalam proses 

pembelajaran diharapkan menjadikan 

pembelajaran tidak hanya sebatas 

transfer pengetahuan saja, tetapi harus 

membuat peserta didik berfikir secara 

kritis untuk dapat membangun 

pemahaman terhadap sebuah 

pengetahuan (Ansya, 2023). 

Salah satu keterampilan abad 21 

adalah keterampilan kolaborasi. 

Keterampilan kolaborasi adalah 

keterampilan yang dinilai dari 

kemampuan seseorang untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan untuk 

menjalin hubungan dengan orang lain 

yang tercermin melalui sikap saling 

menghargai hubungan dan kerja sama 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

yang sama (Ansya, Ardhita, et al., 2024; 

Sari et al., 2023). Keterampilan 

kolaborasi didefinisikan pula sebagai 

sebuah keterampilan yang berhubungan 

dengan kemampuan seseorang untuk 

bekerjasama guna mencapai tujuan 

bersama (Junita et al., 2021). Greenstein, 

(2012) mendefinisikan keterampilan 

kolaborasi sebagai keterampilan yang 

menyiratkan pada kemampuan bekerja 

sama, berpartisipasi secara aktif dan 

saling menghargai pendapat. Sementara 

itu, menurut Le & Theo (2017), 

keterampilan kolaborasi aadalah 

keterampilan untuk berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan untuk membina hubungan 

dengan orang lain, saling menghargai 

hubungan dan kerja tim untuk mencapai 

tujuan yang sama.  

 Pengintegrasian keterampilan 

abad 21 khususnya keterampilan 

kolaborasi ke dalam sistem pendidikan 

membutuhkan kajian kerangka yang 

mendalam dengan berlandaskan nilai-

nilai filsafat pendidikan sehingga, dapat 

menjadi senjata praktisi pendidikan 

untuk ikut berkembang selaras dengan 

perkembangan zaman. Pentingnya nilai-

nilai filsafat dalam aplikasi pendidikan 

adalah saebagai landasan untuk 

menguraikan esensi dalam paradigma 

dan praktek pendidikan. Sehingga, 

dengan memahami nilai-nilai ini filfasat 

dalam pendidikan bukan lagi hanya 

sebatas konsep namun menjadi pedoman 

nilai dan etika dalam pendidikan (Salu & 

Triyanto, 2017). 

Salah satu aliran filsafat yang 

mendukung pengintegrasian 

keterampilan kolaborasi dalam 

pendidikan adalah filsafat 

konstruktivisme. Prinsip dasar filsafat 

konstruktivisme memandang 

pengetahuan tidak diperoleh hanya 

dengan melihat saja namun berasal dari 

pengalaman yang dialami. Nurhidayati 

(2017) menjelaskan bahwa pengetahuan 

diperoleh dari pengalaman konkret 

melalui aktifitas kolaboratif, refleksi dan 

interpretasi. Hal ini yang kemudian akan 

berpengaruh pada perbedaan tingkat 

pengetahuan peserta didik yakni 

bergantung pada pengalaman serta pada 

perspektif yang digunakan dalam 

menginterpretasi sebuah stimulus. 

Berdasarkan penjabaran di atas 

maka, penting untuk mengkaji sejauh 

mana korelasi dan peran pandangan 

filsafat konstruktifisme dalam integrasi 

keterampilan kolaborasi sebagai salah 

satu keterampilan abad 21 ke dalam 

proses pembelajaran. Sehingga 

diharapkan pandangan-pandangan dari 

aliran filsafat konstruktivisme akan 

membatu praktisi pendidikan dalam 
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pengintegrasian keterampilan abad 21 

khususnya keterampilan kolaborasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) yang 

berfokus pada pengkajian literature yang 

relevan dengan topic yang dikaji tanpa 

melalui proses pencarian data di 

lapangan (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

sumber-sumber berupa buku maupun 

jurnal yang relevan dengan topic 

penelitian yakni pandangan filsafat 

konstruktivisme dan keterampilan 

kolaborasi sebagai salah satu 

keterampilan abad 21. Penggunaan 

metode ini adalah untuk memberikan 

deskripsi pada pendidik tentang 

pandangan filsafat konstruktifisme 

sebagai dasar integrasi keterampilan abad 

21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keterampilan Abad 21  

Pendidikan abad 21 menuntut 

penguasaan berbagai macam 

keterampilan yang sangat relevan dengan 

pilar kehidupan yakni learning to know, 

learning to do, learning to be, dan 

learning to live together. Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran yang diterima 

oleh peserta didik mestinya menjadi 

fondasi untuk membentuk peserta didik 

menjadi longlife learner atau pembelajar 

seumur hidup. Hal ini dimaksudkan agar 

peserta didik tidak hanya belajar saat 

menjalani pendidikan saja tetapi juga 

memiliki semnagat untuk belajar dan 

memperoleh pengetahuan dimana saja 

utamanya melalui pengalaman sehari-

hari. Untuk mencapai hal tersebut, 

pemerintah memberikan ruang untuk 

penguatan pendidikan karakter di sekolah 

dimana kegiatan ini harus dapat 

menumbuhkan karakter peserta didik 

mampu bersaing di Abad 21. 

Karakteristik pembelajaran abad 

21 didasarkan pada 4 keterampilan dasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik 

yang dikenal dengan 4C, yaitu Critical 

Thinking (berfikir kritis) and Problem 

Solving (menyelesaikan masalah), 

Creativity (kreatif), Communication 

Skills (mampu untuk berkomunukasi), 

dan Collaboratively (mampu bekerja di 

dalam kelompok) (Pratiwi et al., 2020). 

Hal ini sejalan dengan hal yang 

dikemukakan oleh Saenab et al (2019), 

yang menyatakan bahwa terdapat 

beberapa keterampilan yang perlu 

dimiliki dalam menghadapi abad 21 ini 

yaitu communication (komunikasi), 

critical thinking (berpikir kritis), 

creativity (kreativitas) dan collaboration 

(kolaborasi) atau yang biasa disingkat 

dengan 4C. Keterampilan-keterampilan 

di atas kemudian dikenal secara luas 

sebagai keterampilan abad 21. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan abad 21 

merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh peserta didik 

dalam era society 5.0. Terdapat 4 

keterampilan yang digolongkan kedalam 

keterampilan abad 21 yang dikenal 

dengan istilah 4C yaitu; communication 

(komunikasi), critical thinking (berpikir 

kritis), creativity (kreativitas) dan 

collaboration (kolaborasi). Oleh karena 

itu, melalui penerapan keterampilan abad 

21 ke dalam proses pembelajaran 

diharapkan menjadikan pembelajaran 

tidak hanya sebatas transfer pengetahuan 

saja, tetapi harus membuat peserta didik 

berfikir secara kritis untuk dapat 

membangun pemahaman terhadap 

sebuah pengetahuan (Ansya, Alfianita, & 
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Syahkira, 2024; Ansya, Alfianita, 

Syahkira, et al., 2024). 

Keterampilan Kolaborasi 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) mendefinisikan kolaborasi 

sebagai kegiatan bekerja sama dengan 

orang lain yang dilakukan dengan 

tanggung jawab secara efektif. 

Kolaborasi menurut Ching (2020) adalah 

proses berinteraksi dengan banyak orang 

melalui negosiasi, baik secara formal 

maupun informal, yang bersama-sama, 

berhubungan satu sama lain, dan berbagi 

manfaat merencanakan atau 

memecahkan masalah. Sedangkan, 

keterampilan merupakan pengaplikasian 

pengetahuan peserta didik yang telah 

diperoleh. 

Kemampuan kolaborasi atau 

yang lebih dikenal sebagai kemampuan 

dalam bekerja sama menjadi salah satu 

kemampuan atau keterampilan yang 

mendasar di dalam kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial. Kolaborasi 

merupakan keterampilan yang penting 

untuk dimiliki oleh setiap pelaku 

pendidikan dikarenakan pembelajaran 

abad ke-21. Kolaborasi menjadi salah 

keterampilan wajib untuk dimiliki 

peserta didik di era ini agar siap ketika 

terjun ke dunia pekerjaan, peserta didik 

kini dituntut dapat berkolaborasi satu 

sama lain baik di dalam lingkungan 

sekolah maupun dengan masyarakat 

(Pratiwi et al., 2020). Keterampilan 

kolaborasi adalah kemampuan 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

untuk membina hubungan dengan orang 

lain, saling menghargai hubungan dan 

kerja tim untuk mencapai tujuan yang 

sama. Keterampilan kolaborasi 

berhubungan dengan kemampuan 

seseorang untuk bekerjasama guna 

mencapai tujuan bersama (Junita et al., 

2021). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

kolaborasi merupakan kemampuan dasar 

yang harus dimiliki oleh setiap orang 

dalam kehidupan utamanya bagi para 

pelaku pendidikan karena menjadi salah 

satu 11 keterampilan yang dituntut di 

abad-21 ini. Keterampilan kolaborasi 

adalah kemampuan seseorang untuk 

dapat bekerja sama dengan orang lain dan 

membina hubungan baik dengan orang 

tersebut untuk mencapai tujuan bersama 

yang diharapkan dalam bekerja sama. 

Keterampilan kolaborasi wajib 

dimiliki siswa sebagai keterampilan 

hidup (life skill) karena dapat membantu 

siswa mengembangkan pentingnya 

dimensi sosial dan pribadi seorang siswa. 

(Junita et al., 2021). Hal ini sejalan 

dengan penelitian PISA (Programme for 

International Students Assessment) 

dalam Kurniawan (2020) yang 

menyatakan bahwa, keterampilan 

kolaborasi merupakan keterampilan yang 

penting untuk mendorong keberhasilan 

seseorang dan juga dapat meningkatkan 

aspek sosial. Kemampuan kolaborasi 

juga mampu mendorong upaya 

penanaman karakter, sehingga apabila 

terjalinnya suatu kolaborasi yang baik 

dari masing-masing siswa maka akan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

mandiri di dalam dirinya. 

Filsafat Konstruktivisme 

 Filsafat konstruktivisme berasal 

dari istilah konstuktif yang dapat 

diartikan membangun atau 

mengembangkan. Konstruktivisme 

merupakan aliran filsafat pengetahuan 

yang menekankan bahwa pengetahuan 

konstruksi diri sendiri. Pandangan 

konstruktivis mengenai pembelajaran 

menyatakan bahwa peserta didik harus 

diberi kesempatan menggunakan 

strateginya sendiri dalam proses belajar, 
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sedangkan guru yang membimbing siswa 

ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi 

sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih bermakna 

(Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Focus pembangunan dan 

pengembangan pada filsafat 

konstruktivisme adalah pengembangan 

pemahaman, keterampilan dan sikap 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Filsafat konstruktivisme memegang 

prinsip dasar bahwa pengetahuan tidak 

diperoleh melalui persepsi alat indera 

melainkan dibangun di dalam pikiran 

manusia. Pengetahuan ini berasal dari 

pengalaman yang telah dialami sehingga 

tingkat pengetahuan akan berbeda antara 

seorang dengan yang lain. Dalam 

pembelajaran, filsafat konstruktivisme 

memberi kebebasan bagi peserta didik 

untuk mengkonstruksi sendiri 

pemikirannya. Hal ini diwujudnyatakan 

melalui kegiatan kolaborasi, refleksi dan 

pengalaman belajar (Yusuf & 

Arfiansyah, 2021).  

 Donald dalam Hakiky et. al. 

(2023) memaparkan bahwa siswa akan 

aktif membangun pengetahuan yang 

dimilikinya apabila ia terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran 

diantaranya; 

a) Kegiatan perumusan pertanyaan 

secara kolaboratif 

b) Menjelaskan fenomena dari 

sebuah masalah 

c) Berfikir kritis mengenai isu-isu 

kompleks 

d) Dapat mengatasi masalah yang 

diharapi 

dalam hal ini, pembelajaran harus 

berpusat pada siswa (student centered) 

dan guru ditempatkan sebagai fasilitator 

yang akan menjembatani dan 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk aktif dalam mengkonstruksi 

pemikirannya dan memperoleh 

pembelajaran yang bermakna. 

 

Peran Filsafat Konstruktisme Dalam 

Pembelajaran Kolaboratif 

 Pembelajaran zaman dulu 

menempatkan siswa sebagai pembelajar 

yang pasif yang bagaikan gelas kosong 

siap diisi pengetahuan oleh sang guru. 

Dalam hal ini, pembelajaran bersifat 

teacher centered atau berpusat pada guru. 

Namun sekarang seiring berkembangnya 

zaman, pembelajaran yang tandinya 

berpusat pada guru kemudian bergeser 

menjadi berpusat kepada siswa. Hal yang 

sama juga ditemukan ketika 

membandingkan pandangan filsafat 

behavourisme dan konstruktivisme. 

Dalam Yusuf dan Arfiansyah (2021) 

dijabarkan bahwa, aliran behaviourisme 

memandang pengetahuan diperoleh dari 

hasil transfer ilmu dari pengajar ke 

pembelajar yang berarti apa yang 

dipahami oleh sang pengajar harus sama 

dengan yang dipahami oleh pembelajar. 

Sedangkan, aliran konstruktivisme 

memandang belajar sebagai sembuah 

proses. Proses tersebut termasuk 

konstruksi pengetahuan yang dilakukan 

melalui pengalaman konkret, aktivitas 

kolaboratif, refleksi dan implementasi. 

Mengajar sendiri menurut pandangan 

konstruktivisme adalah penataan 

lingkungan belajar oleh pengajar agar 

pembelajar merasa nyaman untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 Pembelajaran konstruktivisme 

sangat mendukung pengembangan 

keterampilan kolaboratif peserta didik di 

era abad 21 ini. Pendekatan pembelajaran 

dengan pengintegrasian keterampilan 

abad 21 ke dalam proses pembelajaran 

khususnya keterampilan abad 21 

memungkinkan peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mengkonstruksi 

pemikirannya. Penyampaian 
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pembelajaran juga dapat lebih mendalam 

karena pengetahuan ditemukan sendiri 

oleh peserta didik melalui kegiatan 

kolaboratif. Sehingga, pengetahuan yang 

diperoleh oleh pesetra didik akan 

menjadi lebih bermakna. Melalui 

pembelajaran kolaboratif, keterampilan 

siswa dalam bekerja sama dalam 

penyelesaian masalah akan lebih 

berkembang sesuai dengan tuntutan 

zaman. Hal ini akan berkorelasi positif 

pada peningkatan keterampilan lain 

seperti kreativitas, kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi peserta didik.  

Dengan demikian, pembelajaran 

abad 21 yang mengintegrasikan 

keterampilan kolaborasi di dalamnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

konstruktivisme. Dimana, 

konstruktivisme berfokus pada 

pembelajaran yang mengaktifkan siswa. 

Pembelajaran aktif ini dapat diwujudkan 

salah satunya melalui pembelajaran yang 

kolaboratif. Hal ini secara langsung juga 

berkorelasi positif dalam mengasah 

keterampilan peserta didik dalam 

berkolaborasi 

KESIMPULAN 

 Peran Filsafat Konstruktivisme 

Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Kolaborasi Sebagai Salah Satu 

Keterampilan Pembelajaran Abad 21 

sangat signifikan. Hal ini tergambar 

dalam pandangan konstruktivisme 

tentang belajar yakni kegiatan aktif yang 

dilakukan peserta didik melalui kontruksi 

pengalaman. Hal ini diwujudkan melalui 

pembelajaran yang kolaboratif dan secara 

langsung akan mengasah dan 

meningkatkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik sebagai salah satu 

keterampilan abad 21 yang harus dimiliki 

peserta didik dalam menghadapi 

perkembangan zaman. 
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